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Abstrak — Penelitian ini bertujuan mengetahui tiingkat risiko manual handling dan musculoskeletal
disorder pada karyawan bagian roustabout PT. BDSI (PT. BOHAI DRILLING SERVICE
INDONESIA). Populalsi dalam penelitian ini adalah karyawan roustabout yang telah bekerja lebih dari
1 tahun yang berjumlah 100 orang karyawan dengan sampel sebanyak 50 orang yang ditentukan
dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berjenis deskriptif
dengan pengumpulann data melalui kuesioner yang diolah dengan metode LMM dan NBM. Hasil dari
penelitian ini menunjukan tingkat risiko yang dialami oleh karyawan roustabout saat ini adalah berada
pada Kkategori tingkat risiko tinggi dengan ketegori 3 untuk manual handling dan kategori 2 untuk
musculoskeletal disorder. Sehingga disarankan adanya perbaikan pada posisi kerja, disarankan adanya
penggunaan alat bantu angkut dan pemberian jeda relaksasi saat bekerja.

Kata Kunci: Manual Handling, Musculoskeletal Disorder, Karyawan Roustabout.

Abstract — This study aims to determine the level of risk of manual handling and musculoskeletal
disorder in roustabout employees of PT BDSI (PT BOHAI DRILLING SERVICE INDONESIA). The
population in this study were roustabout employees who had worked for more than 1 year, totaling 100
employees with a sample of 50 people determined by purposive sampling technique. This study uses a
descriptive type quantitative method with data collection through questionnaires processed by the
LMM and NBM methods. The results of this study indicate the level of risk experienced by current
roustabout employees is in the highrisk level category with category 3 for manual handling and
category 2 for musculoskeletal disorder So it is recommended that there is an improvement in the work
position, it is recommended that the use of transport aids and the provision of relaxation pauses while
working.

Keywords: Manual Handling, Musculoskeletal Disorder, Roustabout Employee.

PENDAHULUAN

Pada era revolusi industri 4.0 yang dimana penggunaan dan pengembangan luar biasa
dibidang teknologi internet. Tidak dapat dipungkiri bahwa penggunaan tenaga manusia saat
ini masih dibutuhkan (Nasher et al., 2020). Di Indonesia sendiri hal terserbut juga berlaku,
dapat dilihat masih sangat dibutuhkanya tenaga manusia terlebih pada bidang-bidang tertentu,
seperti industri pengeboran minyak bumi (UCDHS, 2009). Penggunaan tenaga manusia pada
industri pengeboran minyak bumi memiliki risiko akan penyakit akibat kerja (PAK) dan
kecelakaan kerja (KK), yang sangat mempengaruhi kesehatan manusia itu sendiri (Hitman et
al., 2023).

Penerapan ergonomi diharapkan untuk memberikan rasa aman dan nyaman saat
melakukan pekerjaan (Khaerani Busri et al., 2023). Ergonomi juga dapat menghindarkan
pekerja dari kelelahan berlebih, gerakan dan upaya yang tidak terlalu diperlukan saat
melakukan pekerjaan sehingga pekerjaan menjadi lebih ringan dengan hasil yang lebih
optimal (Suhardi, 2008). Karena peran tenaga manusia masih cukup dominan dalam
melakukan pekerjaan manual handling (Dewi, 2020).

Pekerjaan manual handling adalah suatu kegiatan pekerjaan yang berkaitan dengan
mengangkat, menurunkan, mendorong, menarik, menahan, membawa atau memindahkan
suatu beban baik dengan satu tangan atau dengan dua tangan, ataupun dengan alat bantu
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seperti troli, forklift, crane, hoist, conveyor, dll (Tarwaka, 2015). Kegiatan manual handling
juga memiliki risiko tertentu yang apabila diterapkan pada kondisi lingkungan yang kurang
memdai, desain tempat kerja yang kurang ergonomis, serta sikap kerja yang salah. (Pratiwi
and Kalyana, 2022). Risiko yang ditimbulkan salah satunya adalah keluhan subjektif
Musculoskeletal Disorder (Hartono and Soewardi, 2018).

Keluhan sistem musculoskeletal pada umumnya terjadi akibat dari kontraksi otot yang
berlebih saat pemberian beban kerja yang terlalu berat dengan durasi pembebanan yang
panjang Salsabila et al., 2022). Keluhan sistem musculoskeletal berupa rasa sakit, nyeri,
kebas, mati rasa, kesemutan, bengkak, kaku, gemetar yang berakibat pada ketidakmampuan
seseorang untuk beraktivitas dan menggerakan anggota tubuh sehingga dapat mengurangi
kenyamanan dan efisiensi kerja, serta kehilangan waktu kerja dan penurunan produktivitas
(Sanjaya et al., 2018).

Berdasarkan data dari profil keselamatan dan kesehatan kerja nasional Indonesia tahun
2022 Kemnaker. Terdapat peningkatan angka pekerja yang mengalami KK (Kecelakaan kerja)
dan PAK (Penyakit Akibat Kerja) dari tahun ke tahun, mulai pada tahun 2019 sebanyak
210.078 kasus KK/PAK yang dimana angka tersebut mengalami kenaikan dari tahun
sebelumnya, kenaikan ini terus terjadi seperti pada tahun 2020 terjadi kenaikan 5.1% dan
kenaikan 5.6% pada tahun 2021. Sedangkan pada jumlah pekerja yang meninggal akibat
KK/PAK terlihat turun dari tahun 2019 ke 2020 dan kembali meningkat pada tahun 2021.

Hal tersebut menunjukan harus adanya tindakan agar peningkatan tersebut tidak
berlanjut. Selagi para pekerja melakukan pekerjaan manual handling, maka akan terdapat
risiko cidera gangguan musculoskeletal (Bridger, 1995).. Untuk menilai risiko tersebut,
dikembangkan sebuah metode yaitu “Metode Indikator Kunci-LMM. Untuk mengetahui
mengetahui tingkat pada risiko musculoskeletal, digunakan metode Nordic Body Map (NBM)
(Tarwaka, 2011).

Penelitian ini mengambil objek penelitian di PT. BDSI (Bohai Drilling Service
Indonesia) yang merupakah sebuah perseroan terbatas yang menggeluti industri pertambangan
berupa pegeboran minyak bumi. Dimana hampir setiap aktivitasa ada manual handling dalam
pekerjaan para pekerja seperti roustabout memiliki risiko yang cukup tinggi untuk menderita
keluhan MSDs. Roustabout adalah sebutan untuk kru tingkat pemula pada anjungan minyak
atau pengeboran. Seorang roustabout memiliki tugas manual seperti bertugas memelihara dan
membersihkan peralatan dan area rig, memindahkan persediaan dan peralatan
(Mengangkat/menurunkan/membawa  (lifting/lowering/crayying)), serta  membantu
pengoperasian rig secara umum. Pekerjaan ini menuntut fisik yang sehat kuat dan bugar
mengingat keseluruhan tugas dari seorang roustabout merupakan pekerjaan manual yang
setiap harinya menangani pemeliharaan atau perakitan peralatan dan barang yang sangat berat
dengan lokasi (layout) pengeboran berupa tanah liat yang terkadang licin karna hujan. Dari
tugas-tugas manual yang diemban seorang roustabout sering kali menimbulkan keluhan-
keluhan rasa sakit dan kelelahan yang mereka rasakan, dengan 12 jam kerja dilokasi yang
terbuka sangat berdampak pada fisik karyawan roustabout.

Sehingga perlu adanya penelitian lebih lanjut tingkat risiko yang saat ini sedang berlaku
pada karyawan roustabout di PT. BDSI.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada karyawan roustabout yang ada di PT. BDSI. Waktu
penelitian dilaksanakan pada tahun 2025. Populasi dari penelitian ini adalah karyawan bagian
roustabout yang sudah bekerja lebih dari 1 tahun yang berjumlah 100 orang karyawan.
Menggunakan purposive sampling, sampel yang didapat berjumlah 50 orang karyawan yang
perhitungannya mengacu pada rumus slovin. Dalam penelitian ini data primer yang didapat
melalui hasil kuesioner yang dikirimkan ke karyawan roustabout. Metode analisis yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah metode LMM (metode indikator kunci) untuk
menentukan tingkat risiko pada kegiatan manual handling karyawan dan NBM (Nordic Body
Map) untuk menentukan tingkat risiko musculoskeletal disorder yang dirasakan karyawan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil dari penggunaan metode LMM, terdapat 42 karyawan roustabout

memiliki skor individu 48 dan 8 karyawan roustabout memiliki skor individu 44. Jika ditotal
skor dari hasil metode LMM adalah berjumlah 2.368, dengan skor akhir yang didapat adalah
47,36.
5 = 48(42) + 44(8)

Bl 50

2368

~ 50

X =47,36

Hasil dari perhitungan kuesioner NBM per individu karyawan terdapat, 18 karyawan
roustabout memiliki skor antara 21-41 yang berarti berada pada kategori risiko 2 dan terdapat
32 karyawan roustabout yang memiliki skor antara 42-62 yang artinya berada pada kategori
risiko 3. Dengan total akhir skor tingkat risiko musculoskeletal disorder karyawan roustabout
menggunakan NBM adalah berada di skor 45,14.
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Pembahasan

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya resiko pada pekerjaan manual
handling, pada saat membantu melakukan pekerjaan manual seorang floorman atau
derrickman seperti saat mencoba menjangkau atau meraih DC (Drillcolar) dan DP (Drillpipe)
yang mana dengan posisi yang cukup jauh sangat memberatkan beban pinggang, punggung,
lengan dan tangan. Risiko manual handling juga terjadi saat roustabout melakukan perakitan
alat yang mengharuskan pengencangan baut yang cukup besar, namun karyawan roustabout
hanya menggunakan kunci pas dengan taknik manual. Hal ini diperparah dengan kegiatan
manual saat pemindahan alat atau barang yang cukup berat dengan lokasi pemindahan yang
cukup jauh. Sehingga temuan yang didapat selaras dengan hasil rekapitulasi jawaban
responden terhadap manual handling di mana hasil penilaian akhir skor total rata- rata 47,36
dengan demikian tingkat risiko adalah tingkat 3. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa risiko
pada pekerjaan manual handling terbilang tinggi.

Sedangkan pengelompokan keluhan muskuloskeletal dari 50 pekerja yang merasakan
keluhan muskuloskeletal berdasarkan bagian tubuh diperoleh bahwa 35 responden (70%)
merasakan keluhan bagian paha kanan, 36 responden (72%) merasakan keluhan di bagian lutut
kiri. Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian ini bagian tubuh yang banyak dikeluhkan
adalah bagian punggung, tangan, lengan, betis dan kaki. Hasil tersebut sangat mendukung
dengan temuan dilapangan yang ada seperti pada saat karyawan roustabout memindahkan alat
atau barang dan saat merakit peralatan, ditambah dengan intensitas kerja 12 dengan jeda yang
luamayan sempit sehingga sangat menguras tenaga dan kebugaran karyawan roustabout. Maka
dapat disimpulkan bahwa keluhan muskuloskeletal yang dirasakan oleh pekerja berada pada
kategori risiko tinggi, yang mana hasil ini didapat berdasarkan hasil perhitungan Nordic Body
Map dan didukung dengan beberapa temuan yang ada.

22



KESIMPULAN

Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat risiko manual handling pada karyawan bagian
roustabout PT. BDSI berada pada tingkat kategori risiko yang tinggi dan dapat disimpulkan
bahwa tingkat risiko musculoskeletal disorder pada karyawan bagian roustabout PT. BDSI
berada pada kategori risiko tinggi.
SARAN

1. Sebaiknya para pekerja juga memperbaiki positioning atau posisi tubuh ketika bekerja
seperti mengurangi posisi menjangkau dengan cara menggunakan rekayasa engineering
dengan sedikit melakukan pergeseran posisi kerja untuk membantu memudahkan
penjangkauan.

2. Sebaiknya para pekerja juga memperbaiki positioning saat memindahkan alat atau
material yang berat dengan memperbaiki posisi saat mengangkat alat atau material
dengan tamban alat bantu angkat angkut berupa trolly guna menghindari terlalu lama
membawa beban berat.

3. Melalukan peninjauan terhadap stasiun kerja atau area kerja rig, karena sering kali area
kerja berada pada kondisi becek dan licin dipermukaan tanah liat akibat hujan. Sehingga
perlu adanya perbaikan layout terutama pada permukaan area kerja.

4. Untuk masalah keluhan musculoskeletal,disarankan perbaikan yang bisa dimulai dari
memberikan waktu peregangan atau relaksasi pada otot beberapa menit setiap 30 menit
pada saat bekerja guna mengurangi intensitas kerja yang terlalu tinggi dan mengurangi
risiko kelehan yang berlebihan.

5. Pengawasan terhadap nutrisi yang diberikan didalam makanan dan minuman untuk
memastikan nutrisi yang dibutuhkan tersedia dimakanan yang disediakan. Pemberian
suplement dan vitamin untuk setiap pekerja juga sangat penting untuk menjaga
kesehatan pekerja, ditambah dengan menyediakan air yang mengandung elektrolit agar
cairan yang hilang dapat digantikan mengingat suhu lingkungan saat siang hari sangat
panas.

6. Disarankan pada penambahan mentode lain yang lebih kompleks yang dimana
mengharuskan menggunakan alat dan sofeware guna menunjang keberhasilan dan
keakuratan hasil seperti pada metode OWAS, RULA dan REBA.
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